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Abstract - The capital aspect is one of the problems in the micro, small and medium enterprise (MSME) sector. This capital 
problem has become a theme or topic for community service activities in higher education circles. A review can be carried 
out as a form of study that is useful for similar activities. The aim of writing this article is to obtain the results of a review 
of community service activities with the theme of MSME capital. The review was carried out by searching publications for 
the last 5 years. Reviews are carried out in categories of number of activities per year, activity themes and partners/target 
groups. The results of the review show that the number of activities tends to increase every year. Information and access to 
capital are the main themes of the activity with MSME groups as partners or activity targets. 
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Abstrak - Aspek modal merupakan salah satu permasalahan di sektor usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). 
Permasalahan pemodalan ini telah menjadi tema atau topik kegiatan pengabdian Masyarakat di kalangan perguruan 
tinggi. Sebuah ulasan dapat dilakukan sebagai bentuk kajian yang bermanfaat bagi kegiatan sejenis. Penulisan artikel 
ini bertujuan untuk mendapatkan hasil ulasan kegiatan pengabdian masyarakat bertemakan pemodalan UMKM. Ulasan 
dilakukan dengan penelusuran publikasi selama 5 tahun terakhir. Ulasan dilakukan dengan kategori jumlah kegiatan 
per tahun, tema kegiatan dan mitra/kelompok sasaran. Hasil ulasan menunjukkan bahwa jumlah kegiatan cenderung 
meningkat setiap tahunnya. Informasi dan akses permodalan merupakan tema utama kegiatan dengan kelompok 
UMKM sebagai mitra atau sasaran kegiatan. 
 
Kata kunci: ulasan, pengabdian, masyarakat, modal, UMKM 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Salah satu aspek penting dalam lancarnya 

sebuah usaha ialah aspek pendanaan. Pendanaan 
dan struktur modal dalam sebuah usaha dapat 
menentukan keberlangsungan usaha baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang [1]. Modal 
merupakan salah satu kunci utama bagi pelaku 
usaha untuk membangun dan mengembangkan 
usaha yang dijalankannya. Tanpa modal, suatu 
usaha akan kesulitan bahkan tidak dapat 
menjalankan usahanya [2]. Pemodalan 
merupakan salah satu hal paling penting yang 
harus dilakukan usaha mikro kecil dan menengah 
UMKM agar mampu bertahan, berkembang dan 
akhirnya unggul bersaing dengan usaha sejenis. 
Banyaknya bantuan permodalan dari pemerintah 
untuk UMKM tentunya memerlukan persyaratan 
tertentu [3]. 

Usaha kecil menengah merupakan usaha 
yang dapat dilakukan dengan modal minimal dan 
dapat memberikan hasil yang lumayan, tetapi 

dalam perencanaan dan pengembangannya 
memerlukan analisis yang matang agar usaha 
kecil menengah dapat berjalan sesuai dengan 
yang telah direncanakan [4]. Kendala yang 
dihadapi pelaku UMKM pada umumnya adalah 
bantuan dalam bentuk kredit dari bank yang 
dapat memberikan pinjaman untuk menambah 
modal dalam usahanya, yang tujuannya untuk 
meningkatkan pengembangan, kualitas produk, 
dan pemasaran [5]. 

Undang-undang No. 20 tahun 2008 
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
menyiratkan beberapa aspek yang harus 
diperhatikan dalam upaya pemberdayaan UKM, 
antara lain akses pendanaan, sarana dan 
prasarana, informasi usaha, kemitraan, perizinan 
usaha, promosi dagang, dan dukungan 
kelembagaan [6]. Pelaku UMKM tidak lepas dari 
pemahaman literasi finansial, yaitu pengetahuan 
dan kecakapan dalam mengaplikasikan teori, 
konsep dan risiko, agar dapat membuat 
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keputusan yang ekonomis dan efektif sehingga 
mampu meningkatkan kesejahteraan individu 
maupun kelompok [7]. 

Saat ini UMKM menghadapi persaingan 
pasar global yang tidak mudah, karena produk 
UMKM akan bersaing dengan produk negara lain. 
Peningkatan akses dan jangkauan akses UMKM 
terhadap jasa keuangan sangat dibutuhkan untuk 
menghadapi persaingan tersebut [8]. Dalam 
menjalankan aktivitasnya diantara kendala yang 
dihadapi oleh UMKM adalah keterbatasan modal 
serta kesulitan akan mengakses sumber 
permodalan [9]. Dalam pembahasan mengenai 
sektor usaha kecil tentunya tidak terlepas dengan 
permasalahan ketidakmampuan memenuhi 
kewajiban finansial terhadap pihak lain dan 
keterbatasan untuk menambah modal [10]. 

Pemerintah telah mencanangkan upaya 
peningkatan akses sumber pembiayaan bagi 
Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi 
(UMKMK) guna meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi nasional melalui program Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) [11]. Akan tetapi, 
permasalahannya, pelaku usaha mikro dan kecil 
tidak memiliki pengetahuan yang memadai 
mengenai alur atau proses pengajuan pinjaman 
baik kepada bank ataupun lembaga lainnya. 
Untuk mendapatkan pinjaman atau kredit dari 
lembaga keuangan baik bank maupun bukan 
bank, bukan hal yang mudah bagi pelaku usaha 
mikro dan kecil [12]. 

Permasalahan modal di sektor UMKM 
telah menjadi obyek atau tema kegiatan 
pengabdian masyarakat di kalangan perguruan 
tinggi. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di 
berbagai daerah dengan mitra atau kelompok 
sasaran yang beragam. Sebuah ulasan kegiatan 
pengabdian masyarakat dengan tema kegiatan 
pemodalan usaha dapat dilakukan. Hasil ulasan 
dapat menjadi gambaran dan referensi untuk 
melakukan kegiatan sejenis. Penulisan artikel ini 
bertujuan untuk mendapatkan hasil ulasan 
kegiatan pengabdian masyarakat bertemakan 
pemodalan UMKM. 
 

2. METODE 
Ulasan dilakukan berdasarkan 

penelusuran publikasi kegiatan pengabdian 
masyarakat yang telah dilakukan, baik berupa 
jurnal maupun prosiding seminar. Penelusuran 
pustaka dibatasi untuk publikasi 5 tahun terakhir 
(tahun publikasi 2018 – 2023). Hasil penelusuran 
pustaka diurutkan berdasarkan tahun publikasi 
dan ditampilkan dalam bentuk tabel. Tabel 
dilengkapi dengan deskripsi singkat tema 
kegiatan yang dilakukan dan mitra atau 
kelompok sasaran kegiatan. 

Hasil penyusunan tabel selanjutnya 
dianalisis berdasarkan jumlah kegiatan 
pengabdian masyarakat yang dilakukan setiap 
tahun. Ulasan selanjutnya dilakukan untuk 
kategori tema kegiatan dan kategori 
mitra/kelompok sasaran. Hasil ulasan ini 
ditampilkan dalam bentuk grafik histogram 
untuk mendapatkan gambaran frekuensi 
kegiatan. Hasil ulasan ini selanjutnya dianalisis 
berdasarkan tren kegiatan yang dilakukan. 
Analisis diakhiri dengan rekomendasi singkat 
untuk kegiatan sejenis selanjutnya. 

 

Mulai

Penelusuran pustaka

Ringkasan pustaka

Pengelompokkan sesuai kategori

Ulasan dan pembahasan

Kesimpulan

Selesai
 

Gambar 1. Tahapan kegiatan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ringkasan hasil penelusuran publikasi 

kegiatan pengabdian masyarakat dengan topik 
pemodalan UMKM ditampilkan dalam Tabel 1. 
Hasil penelusuran pustaka didapat 17 publikasi. 
Hasil ulasan di Tabel 1 selanjutnya 
dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu. 
Pengelompokkan berdasarkan jumlah kegiatan 
per tahun ditampilkan pada grafik di Gambar 2. 
Pengelompokkan berdasarkan tema kegiatan 
ditampilkan di Gambar 3 dan pengelompokan 
berdasarkan kategori mitra/kelompok sasaran di 
Gambar 4. 

Grafik di Gambar 2 menunjukkan bahwa 
jumlah kegiatan di kurun waktu 2018 – 2019 
masih relatif sedikit. Jumlah kegiatan di tahun-
tahun ini megindikasikan bahwa kegiatan 
bertopik pemodalan UMKM masih belum 
menjadi kegiatan yang popular. Bahkan tidak 
ditemukan publikasi di tahun 2020. Jumlah 
kegiatan di tahun 2020 diduga sebagai bagian 
dampak pandemi dimana banyak aktivitas 
menjadi terganggu. Di sisi lain, banyak sektor 
usaha, khususnya UMKM yang mengalami 
permasalahan serius. 
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Tabel 1. Ringkasan kegiatan pengabdian masyarakat 
bertopik pemodalan UMKM 

Refe 
rensi 

Tahun 
Publikasi 

Tema Kegiatan 
Mitra/ 
Kelompok 
Sasaran 

[13] 2018 Bantuan modal 1 usaha 
perorangan 

[6] 2019 Akses pemodalan 
dana desa 

2 UMKM 
produk 
makanan 
ringan 

[14] 2019 Pelatihan akses 
pembiayaan bank 

Pemerintah 
desa, 
kelompok 
UMKM keripik 
tempe 

[15] 2019 Pengelolaan 
modal kerja 

16 UMKM 
produk tempe 

[16] 2021 Fasilitasi akses 
pembiayaan 

30 UMKM 
sektor 
kelautan dan 
perikanan 

[17] 2021 Model 
komunikasi 
layanan modal 

Pemerintah 
desa 

[2] 2022 Sosialisasi 
pemanfaatan 
dana 
Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) 

Pemerintah 
desa: 30 
UMKM 

[8] 2022 Strategi 
pemberdayaan 
pada sektor 
keuangan dan 
perbankan 

33 UMKM 

[9] 2022 Penguatan modal 
usaha 

UMKM 
produk 
makanan dan 
minuman 

[11] 2022 Pelatihan 
pengajuan 
pinjaman 

Kelompok 
UMKM 

[12] 2022 Pelatihan 
pengajuan modal 
usaha 

20 UMKM 

[18] 2022 Sosialisasi 
pemodalan 

Pemerintah 
desa 

[19] 2022 Literasi keuangan 
syariah 

UMKM umum 

[20] 2022 Penyuluhan 
bahaya riba 

60 peserta 
umum 

[4] 2023 Pembuatan 
proposal bantuan 
modal 

Pemerintah 
desa: 10 
UMKM 

[7] 2023 Edukasi literasi 
keuangan 

UMKM 
produk 
makanan 

[21] 2023 Pemanfaatan 
(KUR) sebagai 
modal usaha 

1 usaha 
perorangan 

[22] 2023 Edukasi 
pengajuan kredit 

40 UMKM 
pengusaha 
muda 

 
 

 
Gambar 2. Grafik jumlah kegiatan per tahun 

 
Pada tahun 2021 dan seterusnya, jumlah 

kegiatan cenderung meningkat, dimana jumlah 
kegiatan maksimum terjadi pada tahun 2022 
sebanyak 7 kegiatan. Peningkatan ini berpotensi 
dipicu oleh upaya pembangkitan kembali sektor 
UMKM akibat dampak pandemi. Aspek modal 
menjadi faktor utama yang dianggap dapat 
mempercepat proses pemulihan UMKM 
dikarenakan operasional usaha dan pendapatan 
yang cenderung menurun selama masa pandemi. 
 

 
Gambar 3. Grafik jumlah kegiatan berdasarkan tema 

 
Grafik di Gambar 3 menunjukkan bahwa 

berdasarkan tema kegiatan, informasi terkait 
permodalan dan aksesnya menjadi tema yang 
banyak digunakan. Kredit Usaha Rakyat (KUR), 
dana desa, pemodalan syariah dan lain-lain 
menjadi pokok bahasan informasi pemodalan. 
Kegiatan umumnya dilakukan karena sektor 
UMKM kurang mendapatkan informasi terkait 
pengembangan modal usaha. Kegiatan-kegiatan 
bertemakan informasi pemodalan difokuskan 
pada sosialisasi peluang-peluang pemodalan 
yang ada di lembaga-lembaga keuangan. 

Akses pemodalan menjadi topik popular 
selanjutnya. Kegiatan umumnya dilakukan dalam 
bentuk pendampingan terhadap mitra kegiatan. 
Pendampingan dilakukan untuk pengelolaan 
keuangan sekaligus penyusunan proposal atau 
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dokumen-dokumen pendukung yang diperlukan 
dalam akses pemodalan. Kegiatan ini dilakukan 
sebagai rangkaian pendampingan manajemen 
keuangan usaha. 
 

 
Gambar 4. Grafik jumlah kegiatan berdasarkan 
mitra/kelompok sasaran. 

 
Grafik di Gambar 4 menunjukkan 

kelompok UMKM memiliki jumlah kegiatan 
terbanyak. Selanjutnya secara berurutan adalah 
pemerintah desa, UMKM perorangan dan UMKM 
umum. Kelompok UMKM yang menjadi mitra 
adalah usaha sejenis yang berada di suatu 
wilayah atau kelompok usaha yang memiliki 
produk sejenis. Kegiatan umumnya dilakukan 
dengan cara sosialisasi. Metode kegiatan adalah 
ceramah yang disampaikan secara daring sebagai 
bagian solusi pelaksanaan kegiatan pasca 
pandemi. Sosialisasi secara daring juga 
memungkinkan untuk menyampaikan informasi 
dengan biaya kegiatan yang relatif kecil pada 
peserta yang lebih banyak. 

Mitra pemerintah desa menjadi bagian 
administratif untuk menjangkau kelompok 
UMKM di suatu wilayah desa. Pemerintah desa 
sangat memerlukan bentuk-bentuk Upaya 
pengembangan UMKM yang akan berdampak 
terhadap perekonomian masyarakat desa. 
Kegiatan pengabdian masyarakat akan menjadi 
kolaborasi yang positip dalam pengembangan 
sektor-sektor usaha. Koordinasi dengan 
pemerintah setempat akan memudahkan akses 
informasi pada kelompok usaha. Koordinasi ini 
juga akan mendukung pelaksanaan kegiatan 
secara keseluruhan. 

Kelompok usaha perorangan menjadi 
mitra kegiatan yang umumnya dilakukan dengan 
metode pendampingan seperti pendampingan 
penyusunan manajemen keuangan dan 
penyusunan proposal kredit. Kegiatan 
pendampingan umumnya dilakukan secara 
bertahap dimana dilakukan tahapan monitoring 

dan evaluasi terhadap perkembangan mitra. 
Komunikasi secara personal dilakukan dalam 
koordinasi setiap tahapan kegiatan yang 
dilakukan bersama mitra. 

Ulasan kegiatan pengabdian masyarakat 
bertemakan pemodalan UMKM menunjukkan 
bahwa jumlah kegiatan cenderung meningkat 
selama kurun waktu 5 tahun terakhir. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sektor UMKM sangat 
memerlukan kegiatan seperti ini. Akademisi dan 
kalangan perguruan tinggi sesuai bidang ilmu 
terkait dapat mengadopsi kegiatan sebelumnya 
untuk menjadi kegiatan yang sejenis di 
lingkungan sekitarnya. Tren peningkatan jumlah 
kegiatan juga mengindikasikan bahwa kegiatan 
ini penting untuk dilakukan. 

Dalam melakukan kegiatan, mitra 
kelompok usaha dapat menjadi kelompok 
sasaran dengan fokus kegiatan pada informasi 
pemodalan dan informasi aksesnya. Metode 
daring sangat dimungkinkan untuk menjangkau 
khalayak sasaran yang luas. Beberapa kegiatan 
dengan peserta UMKM lebih dari 30 peserta 
mengindikasikan animo dan kebutuhan UMKM 
akan informasi pemodalan usaha. Kelemahan 
informasi dan akses pemodalan dapat menjadi 
alasan utama keikut sertaan dalam kegiatan. 

Hasil ulasan artikel ini merekomendasikan 
akademisi dengan bidang ilmu terkait untuk 
melakukan kegiatan pengabdian masyarakat 
sejenis. Kegiatan dapat dilakukan dengan metode 
sosialisasi untuk peserta yang relatif banyak atau 
metode pendampingan dengan mitra yang lebih 
terbatas. Kerja sama dengan lembaga keuangan 
sangat disarankan untuk informasi dan akses 
yang lebih tepat. 
 

4. KESIMPULAN 
Uraian hasil ulasan kegiatan pengabdian 

masyarakat bertemakan pemodalan UMKM 
menunjukkan bahwa kegiatan seperti ini sangat 
diperlukan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
urgensi kegiatan dapat berdampak positip bagi 
mitra atau kelompok sasaran. Pengabdian 
masyarakat yang telah dilakukan dapat menjadi 
pijakan untuk melakukan kegiatan serupa 
selanjutnya. 
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